
 
 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS HUKUM TANGGUNG JAWAB KLIEN TERHADAP 

ADVOKAT DALAM PEMBERIAN JASA HUKUM  

(Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor: 187 K/Pdt/2019) 

Oleh: 

Roulina Sitanggang 

Hubungan hukum advokat dan klien dalam pemberian jasa hukum diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat dan diwujudkan dalam 

perjanjian pemberian jasa hukum. Kewajiban Advokat dalam pemberian jasa 

hukum adalah berupa menjalani kuasa, konsultasi hukum dan mendampingi klien 

di dalam maupun di luar pengadilan dan advokat berhak atas honorarium yang 

diberikan oleh klien. Dalam hal klien tidak membayar penuh fee sesuai dengan 

perjanjian, sedangkan advokat telah menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, 

maka advokat berhak mengajukan gugatan wanprestasi kepada klien sebagaimana 

kasus wanprestasi yang menjadi objek penelitian ini yang telah diputus dari 

pengadilan negeri sampai kasasi. Penelitian ini akan mengkaji pertimbangan hukum 

Majelis Hakim Agung atas gugatan wanprestasi dalam pemberian jasa hukum dan 

tanggung jawab hukum klien terhadap advokat berdasarkan putusan No. 187 

K/Pdt/2019. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah normatif terapan (studi 

putusan). Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen dan studi pustaka. 

Selanjutnya, data diolah melalui pemeriksaan data, klarifikasi data, dan sistematika 

data serta dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  alasan dan pertimbangan Majelis Hakim Agung 

menyatakan Klien terbukti wanprestasi adalah Klien telah memenuhi unsur-unsur 

wanprestasi, yaitu adanya perjanjian, tidak dilaksanakannya isi perjanjian, dan 

adanya kerugian bagi Advokat. Majelis Hakim Agung juga berpendapat bahwa 

Judex Facti Pengadilan Tinggi Bandung telah salah menerapkan hukum dalam 

memeriksa surat gugatan Advokat yang menyatakan gugatan tidak dapat diterima. 

Majelis Hakim Agung memberikan alasan bahwa cukup mengeluarkan Tergugat II 

dari surat gugatan, maka hal tersebut tidak menyebabkan gugatan tidak dapat 

diterima. Untuk itu, Majelis Hakim Agung membenarkan dan menguatkan putusan 

Pengadilan Negeri Bandung dan membatalkan putusan Pengadilan Tinggi 

Bandung. Tanggung jawab Klien terhadap Advokat dalam perkara wanprestasi ini 

adalah Klien harus membayar sisa fee kepada Advokat sebesar Rp 560.000.000,- 

secara tunai atau menyerahkan harta kekayaannya sebanding dengan besarnya sisa 

fee yang telah dimohonkan Advokat sebagai sita jaminan (conservatoir beslag) di 



 
 

 

 

pengadilan yang akan diajukan lelang eksekusi apabila Klien tidak membayar 

secara tunai sebagaimana diputus dalam putusan Pengadilan Negeri Bandung. 

Kata Kunci: Jasa Hukum, Honorarium, Wanprestasi, Tanggung Jawab 
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